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ABSTRAK

Fitri Marlena, NIM. 1316240957, judul “Penggunaan Metode SAS dengan Media
Kartu Huruf Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa Kelas| SD
Negeri 100 Seluma”.

Tujuan pendlitian ini yaitu untuk mengetahui apakah penerapan metode SAS dengan
media kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca permulaan di
kelas 1 SD Negeri 100 Seluma. Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Dari hasil pendlitian dismpulkan bahwa penerapan metode SAS
dengan media kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas
| SDN 100 Seluma. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai KKM yang diperoleh pada pra
siklus sebanyak 2 siswa tuntas dengan nilai rata-rata 58,87 meningkat pada siklus I menjadi
10 siswa atau 62,5 % dan pada siklus Il siswa yang telah mencapai KKM menjadi 15 siswa
atau sebesar 93,75 % dengan peningkatan sebesar 31,25 %.

Kata Kunci: Metode SAS, Media Kartu Huruf, Membaca Permulaan.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT rahmat dan hidayah-Nyalah sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul ““Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa Kelas |
SD Negeri 100 Seluma’”.

Penyusunan skripsi ini untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu.

Penulis sangat menyadari sepenuhnya, tersel esaikannya penyusunan skripsi ini berkat
bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada yang
terhormat Bapak/1bu:

1. Bapak Prof. Dr. H. Sirguddin M, M.Ag, M. H selaku Rektor IAIN Bengkulu yang telah
memberikan berbagai fasilitas dalam menimbailmu pengetahuan di IAIN Bengkulu.

2. Bapak Dr. Zubaedi, M. Ag, M. Pd sdlaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris beserta
staftnya, yang selalu mendorong keberhasilan penulis.

3. Ibu Dra. Hj. Khairunnisa’, M. Pd, selaku pembimbing | yang selalu membantu dan
membimbing penulis dalam menyel esaikan skripsi ini.

4. Bapak Dr. H. Ali Akbarjono, S. Ag, M. Pd, selaku Pembimbing I, yang senantiasa

sabar dan tabah dalam mengarahkan dan memberikan petunjuk serta motivasinya

kepada penulis dalam menyel esaikan skripsi ini.



5. Kepala SD Negeri 52 Seluma yang telah memberikan izin kepada penulis
untuk melakukan penelitian di sekolah yang beliau pimpin.
6. Perpustakaan IAIN Bengkulu yang telah membantu penulis dalam mencari
referensi.
Akhirnya, semoga segala kebaikan dan bantuan serta partisipasi dari
semua pihak yang telah membantu dan memotivasi penulis menjadi amal yang

sholeh di sisi Allah SWT.

Bengkulu, Agustus 2019
Penulis

Fitri Marlena
NIM. 1316240957



DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL oottt sttt e e nneeneas [
NOTA PEMBIMBING ....ooiiiietie ettt et ii
HALAMAN PENGESHAN ..ottt e e e s nnaaae e e iii
1Y 1 I SR iv
ey S Y S AN o A N S v
SURAT PERNYATAAN L.ttt ettt st aesteeste e sneesneenreens Vi
F N 2] I 7N PP Vii
KATA PENGANTAR .ottt sttt sttt e st e nbeentennnenneas viii
DAY e I AN G I O X
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah .........ccceviiieiiiicic e e 1
B. ldentifikasi Masalah .........cccouiiiiiiiii s 8
C. Baasan Masalah ......ccooueeiiiiiiieceee e 9
D. RUMUSAN MBSAIAN .....cveiiiie et 9
E. TUjuan PENElitian .......cccoocieeii e 9
F. Manfaat PENElitian ........ccoooiiiiiiiee s 9
G. Sistematika PenuliSan .........ccccocveiiiiiiiiie e e 11
BAB |11 LANDASAN TEORI
A.Kemampuan Membaca Permulaan .............cccoeeieeiinien e 12
B.Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS).....coooiiiiiiiiiiee e 18
C.MadiaKartu HUIUF ......oooiieieece ettt 27
D.Karakteristik SiswaKelas | Sekolah Dasar .........ccccvveveeivieevieecicee e 30
E. Penelitian Yang REIEVAN ........ccoouiiiiiiic e 33
F. KerangkaBerfiKir ..ot 34
G. HipotesiS TiNdaKan ..........coiuieiiiiiiieiies ettt e 36
BAB Il METODE PENELITIAN
A, JENISPENEITIAN ... e e 37
B. Setting Penalitian ........cccceeii e 38
C. SUDJEK PENELITIAN ...t 38
D. Prosedur Penelitian ..........cocoiiiiiiiieie et 39
E. Teknik Pengumpulan Data ..........cccoveiieenieeieiiee e 41
F. TENiK ANaliSiSAata .....ccccveviieeiiiesie st 42

10



BAB IV HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian ..........cccooeveiiiiiie e 44

B. PENYgian Dala@ ......cceeoeeiieeiii ettt s 47

C. PamMbaNasan .......cc.oooiiiii it 60
BAB V PENUTUP

AL KESIMPUIBN e s e e e e te e be e s reesneennes 63

Bl SAIAN. .. e bbbt nre s 63

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

11



BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah setiap pergaulan atau hubungan mendidik yang terdiri
antara orang dewasa dengan anak-anak. Di dalam undang-undang (UU) No. 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasiona (sisdiknas), di sebutkan bahwa,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar
dan proses pembalgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*

Pendidikan pada hakekatnya berlangsung dalam suatu proses. Proses itu
berupa transformasi pengetahuan, teknologi dan keterampilan. Penerima proses
adalah anak atau siswa yang sedang tumbuh dan berkembang menuju kearah
kematangan kepribadian dan penguasaan pengetahuan. Selain itu, pendidikan
merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia yang
diperoleh melalui proses yang panjang dan berlangsung sepanjang kehidupan.?

Sebagai mana diperintahkan dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujadillah ayat 11

berikut ini:

'Undang-Undang No 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Jakarta: Pustaka
Merah Putih, 2007). h. 1
%syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabetha, 2009), h. 8
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Artinya: Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dergat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.®

Secara normatif tujuan pendidikan di Indonesia di amanatkan dalam
undang-undang bahwa pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi pserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha
esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, ckap, kreatif, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.*

Di Indonesia pendidikan formal utamanya dibagi dalam beberapa jenjang
yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan
dasar mempengaruhi jenjang pendidikan menengah dan tinggi. Karena pendidikan
menengah dan tinggi merupakan kelanjutan dan kesinambungan dari pendidikan
dasar. Ini menjadikan pendidikan dasar sebaga acuan sebelum melangkah ke
jenjang pendidikan selanjutnya. Jika pada tingkat pendidikan dasar kurang
diperhatikan, kemungkinan kualitas pendidikan menjadu kurang baik.

Fungsi utama pendidikan dasar yaitu membekali siswa dengan kemampuan
dasar yang terkait dengan kemampuan berpikir kritis, membaca, menulis,

berhitung, penguasaan dasar-dasar untuk mempelgjari sainstek, dan kemampuan

SAl-Qur'an dan Terjemahannya. Departemen Agama RI. (Bandung: Percetakan
Diponegoro, 2005).
“Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 4.
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berkomunikasi yang merupakan tuntutan kemampuan minimal dalam kehidupan
bermasyarakat. Memberikan dasar-dasar untuk mengikuti pendidikan pada jenjang
pendidikan berikutnya. Keberhasilan mengikuti pendidikan di sekolah menengah
dan perguruan tinggi banyak dipengaruhi oleh keberhasilan dalam mengikuti
pendidikan dasar.”

Jenjang pendidikan dasar di Indonesia yang biasa ada pada Sekolah dasar
(SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (M1) menjadi dasar dalam program wajib belgjar 12
tahun. Program wajib belgjar yang dulunya 6 tahun, diubah menjadi 9 tahun, dan
kini menjadi 12 tahun merupakan kebijakan pemerintah dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan.®

Penggjaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar memiliki arti dan peranan
penting bagi siswa, karena merupakan awal mula diletakkannya landasan
kemampuan berbahasa Indonesia. Hal ini bertambah pentingnya mengingat
sebagian besar peserta didik yang memasuki sekolah dasar hampir tidak memiliki
latar belakang berbahasa Indonesia Pembelgjaran membaca permulaan sangat
penting digarkan di sekolah dasar agar anak-anak dapat terlibat kegiatan baca
tulis.”

Keterampilan membaca tidak secara otomatis dikuasa oleh siswa,

melainkan harus melaui latihan dan praktek yang banyak dan teratur. Kemampuan

*Muhammad Ali. Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional: Menuju Bangsa Indonesia
yang Mandiri dan Berdaya Saing Tinggi. (Bandung: INTIMA, 2009), h. 33.
®Muhammad Ali. Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional: Menuju Bangsa Indonesia yang
Mandiri dan Berdaya Saing Tinggi. (Bandung: INTIMA, 2009), h. 33.
"Tarigan, Henry Guntur, Membaca (sebagai Suatu keterampilan berbahasa) (Bandung:
Angkasa, 2008), h. 4.



15

membaca itu hanya dapat di peroleh melalui proses belgar yang tidak bersifat
alamiah, artinya upaya pemerolehannya dilakukan secara senggja, diantaranya
melaui jalur pendidikan forma. Membaca merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang harus dikuasai dengan baik oleh semua orang. Dengan membaca,
seseorang dapat memperoleh pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi
pertumbuhan dan perkembangan dasar nalar, sosial dan emosional. Di dalam
kurikulum pembelgjaran membaca di sekolah dasar tergolong ke dalam dua jenis
yaitu membaca teknis permulaan dan membaca pemahaman.®

Membaca merupakan pangkal dan awal dari suatu pengetahuan yang sudah
diterapkan pada awal turunnya wahyu kepada Nabi Muhammad SAW. Ini berarti
membaca secara umum dalam artian lebih luas merupakan perintah Allah pada
umatnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, dalam Surat Al-‘Alaq ayat 1-5

adalah sebagal berikut:

« SN G a 2/:“’ o Iz ; 0 7y TR . “1z .6'4 Z W - ,4 2/34

D NN Dl 2l o Y1 B (3 3 sl 85 o2l T
z -

7> - - ~ =0 1/ PP {/ .5,4

@{‘M,J L 7o 3}1\ 1;@ /1519 AR

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang menggjar (manusia) dengan
perantaraan kalam, Dia menggjar kepada manusia apa yang tidak
Diketahuinya.®

®Henry Guntur Tarigan, Membaca (sebagai Suatu keterampilan berbahasa) (Bandung:
Angkasa, 2008), h. 4.

°Al-Qur’an dan Terjemahannya. Departemen Agama RI. (Bandung: Percetakan Diponegoro,
2005).
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Dari penjelasan ayat di atas jelas sekali bahwa belgjar dan menggar Al-
Qur’an merupakan kewajiban setiap pemeluk agama Islam dan juga tersirat
makna bahwa begitu pentingnya membaca dan menggjarkan Al-Qur’an termasuk
amal yang mulia dan mendapatkan pahala yang berlipat ganda.

Mengingat pentingnya peranan membaca bagi perkembangan siswa, maka
guru perlu memacu siswanya untuk membaca dengan benar dan selektif.
Secanggih atau sebaik apa pun suatu strategi membaca tidak akan berhasil, jika
gurunya tidak mampu melaksanakan pembelgjaran membaca dengan benar, dan
hasiinya pun tidak sesuai dengan harapan. Pembelgjaran bahasa indonesia
memiliki peranan yang sangat penting bukan hanya untuk membina keterampilan
komunikas melaikan juga untuk kepentingan penguasaan ilmu pengetahuan.
Melalui bahasalah manusia belgar berbaga macam pengetahuan yang ada di
dunia®®

Sudah selayaknya pembelgjaran bahasa di sekolah dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya. Pembelgjaran bahasa harusla di orientasikan pada pembentukan
kemampuan berbahasa dan pembentukan keilmuan yang lain. Atas dasar dua
orientasi pokok ini, pembelgaran bahasa harus di kembangkan menjadi
pembalgaran yang multi fungsi melalui penciptaan pembalgjaran yang harmonis,

bermutu dan bermanfaat.

Abidin, Yunus, Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter, (Bandung: Refika
Aditama, 2012), h. 6.
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Salah satu metode pembelgjaran bahas adalah metode Struktural Analitik
Sintetik (SAS) adalah berbaga cara kerja yang bersifat relatif umum yang sesuai
untuk mencapai tujuan tertentu. Metode Struktural Analitik Sentetik (SAS) adalah
suatu cara untuk menggarkan membaca permulaan pada siswa dengan
menampilkan suatu kalimat utuh yang kemudian diura menjadi kata hingga
menjadi huruf-huruf yang berdiri sendiri dan menggabungkanya kembali menjadi
kalimat yang utuh. Hal ini dimksudkan untuk membangun konsep-konsep
“kebermaknaan” pada diri siswa. Pada pembelajaran membaca permulan dengan
metode Struktural Analiitik Sentetik (SAS), struktur kalimat yang disjikan sebagai
bahan pembelgaran adalah struktur kalimat yang digali dari pengalaman
berbahasasi pembalgjar itu sendiri.'*

Penggunaan pendekatan atau metode yang tidak bervarias juga sangat
mempengharui akan nilai siswa karena pembalgaran menjadi menonton, kurang
meransang perkembangan potensi anak, kurang memotivas anak untuk
berprestasi, hingga dampak terhadap rendhnya kompetensi siswa serta bermuara
pada ketidaktercapaian tujuan pendidikan, baik secara instruksional, instruksional
maupun nasional.

Hasil observas di SD Negari 100 seluma menunjukkan bahwa
pembel garan membaca permulaan guru belum menggunakan media pembelgjaran

dan metode pembelgaran yang digunakan masih konvensional. Selain itu guru

"Broto, A.S, Metode SAS (Struktural Analitik  Sentetik)  http://www.ras-
eko.com/2011/05/metode-sas-struktural -analitik-sintetik.html, pada hari rabu, tanggal 25 juli 2017,
05.40 WIB.
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kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam
pembelgaran. Guru juga kurang memanfaatkan media pembelgaran sehingga
hasil yang diperoleh kurang maksimal.*?

Di sisi lain diketahui bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam belgjar membaca. Siswa kurang tertarik dan kurang aktif dalam mengikuti
pembelgaran membaca. Hal ini disebabkan oleh guru yang dalam pembelgjaran
membaca masih menggunakan metode yang monoto, dan belum menggunakan
metode yang bervariasi, sehingga siswa mendapat pemahaman yang masih
abstrak. Hal ini dibuktikan dengan nilai membaca nyaring suku kata dan kata
dengan lafal yang tepat yang masih di bawah KKM atau di bawah 75 sebanyak
80%. Hal tersebut dapat terjadi karena guru belum menggunakan metode
pembelajaran yang tepat dalam pembelgjaran membaca permulaan.*®

Hasil wawancara dengan bapak Akmaluddin guru kelas | SD Negeri 100
Seluma menyatakan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa masih rendah.
Permasalahan dalam pembelgjaran bahasa khususnya pembelgjaran keterampilan
membaca, baik guru maupun siswa mengatakan bahwa membaca itu sulit padahal
mayoritas anak di sini sebelum masuk ke SD sudah belgjar membaca di Taman
Kanak-Kanak (TK). Untuk mengatasi masalah ini maka metode SAS merupakan

salah satu jenis metode yang bisa digunakan untuk proses pembel garan membaca

20Observasi kegiatan guru kelas | dalam mengajar di SD Negeri 100 Seluma pada tanggal 23
Februari 2017

¥0Observas kegiatan siswa kelas | dalam belgiar membaca di SD Negeri 100 Seluma pada
tanggal 23 Februari 2017

“Akmaludin, guru kelas | wawancara pada 23 Februari 2017
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dan menulis permulaan bagi siswa pemula. Metode SAS adalah suatu pendekatan
cerita yang disertai dengan gambar, yang di dalamnya terkandung unsur struktur
anditik sintetik. Metode SAS menganut prinsip ilmu bahasa umum bahwa bahwa
bentuk bahasa terkecil adalah kalimat, metode ini mempertimbangkan pengalaman
bahasa anak, metode ini menganut prinsip menemukan sendiri, metode ini sgjalan
dengan proses linguistik.*®

Keadaan di atas inilah yang melatar belakangi penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Penggunaan Metode SAS
dengan Media Kartu Huruf Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca
Permulaan pada Siswa Kelas| SD Negeri 100 Seluma.”

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikas masalah dalam
penelitian ini adalah: 1. Kurangnya sarana pembelgaran, 2. Guru kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam pembelgjaran,
3. Siswa mengalami kesulitan dalam belgjar membaca. 4. Siswa menganggap
bahwa membaca itu sulit padahal mayoritas anak di sini sebelum masuk ke SD
sudah belgjar membaca di Taman Kanak-Kanak (TK) 5. Nilai membaca nyaring
suku kata dan kata dengan lafal yang tepat yang masih di bawah KKM atau di

bawah 75 sebanyak 80%.

®solchan, T. W. dkk. Pendidikan Bahasa Indonesia di SD. (Jakarta: Universitas Terbuka,
2009), h. 22.
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C. Batasan Masalah
Dalam penulisan ini agar tidak terlalu luas maka peneliti membatasi pada
peningkatan kemampuan siswa dalam membaca permulaan melalui penerapan
metode SA S dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia kelas 1 SD Negeri 100 Seluma
pada kemampuan membaca perkata.
D. Rumusan M asalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
dalam penélitian ini yaitu apakah penerapan metode SAS dengan media kartu
huruf dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca permulaan di kelas
1 SD Negeri 100 Seluma?
E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini mengetahui apakah penerapan metode SAS
dengan media kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca
permulaan di kelas 1 SD Negeri 100 Seluma.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a Secara umum penelitian ini diharapkan sumbangsih kepada kualitas
pembelgjaran SD, terutama pada peningkatan hasil belgjar Bahasa Indonesia
khususnya kemampuan membaca melalui penggunaan metode SAS.
b. Secara khusus penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontruksi
wawasan dan pemahaman guru tentang mmanfaat diterapkannya metode

SA S terhadap kemampuan membaca permulaan.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

1) Memberikan sumbangan positif dalam usaha meningkatkan suatu
pendidikan khususnya dalam mata pel g aran bahasa Indonesia.

2) Dapat digunakan sebagai masukan dalam meningkatkan kemampuan
membaca pada khususnya dan hasil belgar Bahasa Indonesia pada
umumnyadi SD Negari 100 Seluma.

b. Bagi Guru

1) Dapat membantu tugas guru dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah anak didik selama proses pembel gjaran.

2) Membuka wawasan tentang keberagaman strategi pembelgjaran yang
dapat dipilih serta meningkatkan kemampuan guru dalam pemanfaat
media pembal gjaran yang dapat menunjang pembel gjaran.

3) Memberikan referenss untuk membuka kreatifitas guru dengan
pertimbangan bahwa penggunan metode pembalgaran aktif dengan
menggunakan media pembal gjaran yang menarik.

c. Bagi Peserta Didik

1) Penerapan metode SAS dengan media kartu huruf diharapkan dapat
memudahkan siswa dalam membaca sehingga hasil pembelgaran Bahasa
Indonesia meningkat.

2) Membuat pembalgaran Bahasa Indonesia menjadi lebih menarik,

menyenangkan, serta mudah untuk dipahami peserta didik.
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G. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, bab ini akan membahas sub bab yang terdiri latar
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, bab ini membahas Kemampuan Membaca
Permulaan, Metode Struktural Anaitik Sintetik (SAS), Madia Kartu Huruf,
Karakteristik Siswa Kelas | Sekolah Dasar, Pendlitian Yang Relevan, Kerangka
Berfikir, hipotesis tindakan.

Bab Il Metode Pendlitian, bab ini membahas Jenis Pendlitian, Setting
Penelitian, Subjek Penelitian, Prosedur Penelitian, Teknik Pengumpulan Data dan
Teknik Analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisikan deskripsi wilayah
penelitian, hasil penelitia dan pemabahasan.

Bab V Penutup bersisikan kesimpulan dan saran.



BAB 1

KAJIAN TEORI

A. Kemampuan M embaca Per mulaan

1. Pengertian Membaca

Membaca didefiniskkan secara singkat sebagai interaksi pembaca
terhadap pean tulis. Di pihak lain, mengatakan bahwa membaca meru[akan
proses memperoleh makna dari barang cetak. Sedangkan Iskandar assid
mengtakan bahwa membaca merupakan kegiatan unntuk mendapatkan makna
dari apa yang tertulis dalam teks. Untuk keperluan terebut, selain perlu
menguaai bahasa yang dipergunakan, seorang pembaca perlu juga
mengaktifkan berbagai proses mental dalam sistem kognisinya.

Lebih lanjut dijelakan, membaca merupakan kegian memahami bahasa
tulis. Pean dari sebuah teks atau barang cetak lainnya dapat diterimah apa bila
pembaca dapat membacanya dengan cepat, akan tetapi terkadang pembaca juga
salah paham menerima pean dari teks atau barang cetak manakala pembaca
salah dalam membacanya.?

Membaca adalah sebaga suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak

disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Membaca

'Saiful, dkk. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas Rendah. (Mataram: Cerdas Press

Mataram, 2011), h. 56.

77.

’Main Sufanti, Srategi Pengajaran Bahasa Indonesia. (Surakarta: Y uma Fustaka, 2010), h.

23
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merupakan aktivitas audiovisual untuk memperoleh makna dari symbol yang
berupa huruf atau kata.

Ha yang senada juga diungkapkan bahwa membaca adalah sebagai
suatu proses untuk memahami makna suatu tulisan. Hal yang sama juga
disampaikan membaca adalah penerapan seperangkat keterampila kognitif atau
memperolah pemahaman dari tuturan tertulis yang dibaca. Pengertian tersebut
juga mengartikan bahwa membaca merupakan kemampuan kompleks yang
menuntut kejasama antara sjumlah pengetahuan agar dapat memakai tulisan
yang ada, sehingga pembaca harus dapat menggunakan pengetahuan yang
sudah dimilikinya.®

Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang
bersifat reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca, seseorang akan
dapat memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan pengetahuan serta
pengal aman-pengalaman baru.

Dengan demikian, membaca menjadi unsur yang penting bagi
perkembangan pengetahuan manusia. Proses membaca sangat komplek dan
rumit karena melibatkan beberapa aktivitas, baik berupa kegiatan fisik maupun
kegiatan mental. Proses membaca terdiri dari berbagai aspek yaitu a) aspek
sensori yaitu kemampuan muntuk memahami simbol-simbol tertulis, b) aspek

perceptual yaitu kemampuan untuk menginterpretasikan apa yang dilihat

®Ababin, Yunus. Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter. (Bandung: Refika
Aditama, 2012), h. 77
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sebaga simbol, c) aspek schemata yaitu kemampuan menghubungkan
informasi tertulis dengan struktur pengetahun yang telah ada, d) aspek berpikir
yaitu kemampuan membuat inferensi dan evaluasi dari materi yang dipelgjari,
dan e) aspek afektif yaitu aspek yang berkenan dengan mint pembaca yang
berpengaru terhadap kegiatan membaca.

Setiap pembaca memiliki tahap perkembangan kognitif yang berbeda,
misalnya siswa kelas rendah (siswa kelas 1) dengan siwa kelas tinggi (siswa
kelas IV), tingkat perkembangan kognitifnya tidak sama. Dengan demikian,
bahan gjar (bacaan yang dibaca) pun tidak sama, dehingga harus disesuaikan
dengan tingkat perkembangan kognitif yang dimiliki siswa agar dapat
berkembangan secara optimal.

Berdasarkan defisini-definisi yang telah dipaparkan oleh para tokoh di
atas, maka dapat dipahami bahwa pembaca adalah suatu aktivitas komplek yang
melibatkan kagiatan fissk maupun mental yang bertujuan untuk memahami isi
bacaan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif serta menggunakan
sejumlah pengetahuannya untuk mendapatkan pesan atau informasi dari sebuah
tulisan atau bahsa tulis, sehingga menjadikan bermakna dan bermanfaat bagi
pembaca
. Kemampuan Membaca Permulaan

Pembelgaran membaca permulaan erat kaitanya dengan pembalagjaran
menulis permulaan. Sebelum menggjarkan menulis, guru terlebih dahulu

mengenalkan bunyi suatau tulisan atau huruf yang terdapat pada kata-kata
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dalam kalimat. Pengenalan tulisan beserta tulisan ini melalui pembalgran

mmembaca.

Ha yang sama juga disampaikan bahwa pembalgjaran membaca di SD
terdiri dari dua bagia yakni: (2) membaca permulaan di kelas | dan 1. Melaui
membaca permulaan ini, diharapkan siswa mampu mengenali huruf, suku kata,
kalimat, dan mampu mambaca dalam berbagai konteks, dan (b) membaca lanjut
mulai adri kelas 111 dan seterusnya.

Menurut Darmayati dan Budiasih membaca permulaan diberikan secara
bertahap yakni sebagai berikut:

a. Pramembaca, pada tahap ini siswa digjarkan: (1) sikap duduk dengan baik,
(2) cara meletakan/menempatkan buku di meja, (3) cara memegang buku,
(4) cara membalik halaman buku yang tepat, dan (5) melihat/memperhatikan
gambar atau tulisan.

b. Membaca, pada tahap ini siswa digarkan: (1) lafal dan intonasi kata dan
kalimat sederhana (menirukan guru), (2) huruf-huruf yang banyak digunakan
daam kata dan kalimat sederhana yang di kena siawa (huruf-huruf
diperkenal kan secara bertahap sampai pada 14 huruf).*

Membaca permulaan ditekankan pada “menyuarakan” kalimat-kalimat
yang di sgjikan dalam bentuk tulisan. Dangan kata lain, siswa dituntut untuk

mampu menejemahkan bentuk tulisan ke dalam bentuk lisan. Dalam hal ini,

“Sabarti Akhadiah, dkk. Bahasa Indonesia |. (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pembinaan Tenaga K ependidikan, 2006), h. 78.
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tercakup pula aspek kelancaran membaca. Siswa harus dapat membaca wacana
dengan lancer, bukan hanya kata-kata ataupun mengenali huruf-huruf yang
tertulis.

Kemampuan membaca yang diperoleh pada membaca permulaan akan
sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut. Jika dapa membaca
permulaan belum kuat, maka pada tahap membaca lanjut siswa akan mengalami
kesulitan untuk dapat memiliki kamampuan yang memadai. Darmayati Zuchdi
juga menambahkan bakwa siswa tersebut tepat dalam meyuarakan tulisan,
kewagjaran lafal, kelgjaran intonasi, kelacaran, kejalasan suara, dan pemahaman
isi/makna.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
membaca permulaan adalah kesanggupan siswa dalam mengenal dan
memahami  huruf-huruf dan lambang-lambang tulisan yang kemudian
diucapkan dengan menitikberatkan aspek ketepatan menyuarakan tulisan, lafal
dan intonasi yang wajar, kelancaran dan kejelasan suara. Selain itu, di dalam
kemampuan membaca permulaan juga terdapat aspek keberanian.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Permulaan

Kemampuan membaca merupakan suatu kemampuan yang komplek
artinya kemampuan ini memiliki faktor-faktor yang mempengaruhinya, bak

pada membaca permulaan maupun membaca lanjut. Menurut Lamb dan Arnold
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kemampuan membaca dipengaruhi oleh empat faktor yaitu faktor fisiologi,
intelektual , lingkungan dan psikologis.”
Keempat faktor ini dalamm membaca tersebut dapat dijalaskan sebagai
berikut:
a. Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis ini meliputi kesehatan fisik, pertimabangan neurologis,
jenis kelamin, dan keladahan. Beberapa ahli mengemukakan bahwa
keterbatasan  neurologis (misalnya berbagar cacat otak) dan
kekurangmatangan secara fislk merupakan salah satu faktor yang dapat
menyebabkan anak gagal dalam membaca. Kesehatan fiskk yang
dimaksudkan misalnya kesehatan aat berbicara, penglihatan, dan
pendengaran. Selain itu, kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak
menguntungkan bagi siswa untuk belgar, khususnya belgjar membaca.
b. Faktor Intelektual
Intelegensi ialah kemampuan global individu untuk bertindak sesuai
tujuan, berpikir rasional, dan berbuat secara efektif terhdap lingkungan.
semakin tinggi intelegens seseorang semakin mudah untuk dilatih dan
belgar dari pengaaman. Namun secara umum, intelegens anak tidak

sepenuhnya mempengaruhi berhasil atau tidaknya anak dalam membaca.

*Main Sufanti Srategi Pengajaran Bahasa Indonesia. (Surakarta: Yuma Fustaka, 2010), h.
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Faktor metode mengajar guru, prosedur, dan kemampuan guru juga ikut
mempengaruhi kemampuan mambaca anak.
c. Fakator Lingkungan
Kemampuan membaca juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang
meliputi latar belakang dan pengalaman siswa di rumah serta social ekonomi
keluarga siswa.
B. Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS)
1. Pengartian Metode

Secara harfiah “metodik” berasal dari kata “metode” (method). Metode
berarti suatu cara kerja yang sistematik dan umum, seperti cara kerja ilmu
pengetahuan.® Kata metodik berasal dari bahasa Yunani yaitu metha yang
berarti melalui, dan hodos berarti jalan atau cara. Metodik berarti jalan atau cara
yang harus dilalui untuk mencapal tujuan tertentu. Atau dengan perkataan lain
metodik adalah ilmu ilmu tentang cara yang harus dilalui dalam proses
pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran.’

Selanjutnya metode dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah thuriquh
yang berarti langkah-langkah strategis dipersigpkan untuk melakukan suatu
pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan maka strategi tersebut haruslah
diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam rangka pengembangan sikap

mental dan kepribadian agar peserta didik menerima pelgaran dengan mudah,

6zakiah Daradjat, Pengajaran agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara2008), h. 1.
"Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h. 2.
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efktif, dan dapat dicerna dengan baik. Metode adalah jalan yang harus dilalui
untuk mencapal suatu tujuan. Metode berarti kegiatan cara kerja yang bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan. Metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk
mencapal suatu maksud.Berdasarkan definisi di atas, penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa metode merupakan jalan atau cara yang ditempuh seseorang
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Sebagaimana dijelaskan dalam QS.
An-Nahl: 125 sebagai berikut:

P

. B 5 . /a/”/ e 7 .
ool G Gl sy il a3l aisdl 35 ol ) 63

[

P
R AT EE I P T T i B P

Artinya:Serulah (Manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan
pelgaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
sesungguhnya Tuhan-mu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan diaah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. ®

a

Metode menggar adalah cara guru memberikan pelgaran dan cara
murid menerima pelgaran pada waktu pelgaran berlangsung, baik dalam
bentuk memberitahukan atau membangkitkan.®

Dengan metode pembelgjaran yang tepat diharapkan tumbuh berbagai

kegiatan belgjar siswa, dengan kata lain terciptalah interaksi pembelgjaran yang

®8Departemen Agam RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Departemen Agama RI. Bandung:
Percetakan Diponegoro, 2005), h. 227.
°Abu Ahmad, Metode Khusus Pendidikan Agama (Bandung: CV. Amrico, 2008), h.152.
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baik antara guru dengan siswa. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai
penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau
yang dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan dengan baik jika siswa lebih
aktif dibandingkan dengan gurunya. Oleh karena itu metode menggjar yang
baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belgjar siswa dan sesuai
dengan materi pembel gjaran.

2. Metode SAS

Metode SAS merupakan singkatan dari Struktural Analitik Sintetik.
SAS merupakan salah satu jenis metode yang biasa digunakan untuk proses
pembelggaran membaca dan menulis permulaan bagi siswa pemula
Pembelgjaran membaca dan menulis permulaan (MMP) dengan metode ini
mengawali pelgarannya dengan menampilkan dan mengenalkan sebuah
kalimat utuh.*

Mulaamula anak disuguhi sebuah struktur yang memberi makna
lengkap, yakni struktur kalimat. Hal ini dimaksudkan untuk membangun
konsep-konsep kebermaknaan pada diri anak. Akan lebih baik jika struktur
kalimat yang disgjikan sebagai bahan pembelgjaran membaca dengan metode
ini adalah struktur kalimat yang digali dari pengalaman berbahasa si pembel gjar

itu sendiri. Guru dapat melakukan pra- Kegiatan Belgar Menggjar (KBM)

°Solchan, T. W. dkk. Pendidikan Bahasa Indonesia di SD. (Jakarta: Universitas Terbuka,
2009), h.22
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melalui berbagai cara. Sebagai contoh, guru dapat memanfaatkan rangsang
gambar, benda nyata, tanya-jawab informal untuk menggali bahasa siswa.™*

Setelah ditemukan suatu struktur kalimat yang dianggap cocok untuk
materi membaca, barulah Kegiatan Belggar Menggjar (KBM) membaca yang
sesungguhnya dimulai. Pembelgaran membaca dimulai dengan pengenalan
struktur kalimat. Kemudian, melalui proses analitik, anak-anak digjak untuk
mengena konsep kata. Kalimat utuh yang dijadikan tonggak dasar untuk
pembel gjaran membaca permulaan ini diuraikan ke dalam satuan-satuan bahasa
yang lebih kecil yang disebut kata. Proses penganalisisan atau penguraian ini
terus berlanjut hingga sampai pada wujud satuan bahasa terkecil yang tidak bisa
diuraikan lagi, yakni huruf-huruf. Dengan demikan, proses penguraian/
penganalisisan dalam pembel ajaran membaca dengan metode SAS, meliputi: 1.
kalimat menjadi kata-kata; 2. kata menjadi suku-kata; dan 3. SAS menjadi
huruf-huruf. Pada tahap selanjutnya, anak-anak didorong untuk melakukan
kerja sintesis (menyimpulkan). Satuan-satuan bahasa yang telah terurai tadi
dikembalikan lagi kepada satuannya semula, yakni dari huruf-huruf menjadi
SAS, suku kata menjadi kata, dan kata-kata menjadi kalimat.

Dengan demikan, melalui proses sintesis ini, anak-anak akan

menemukan kembali wujud struktur semula, yakni sebuah kalimat utuh.

"'Solchan, T. W. dkk. Pendidikan Bahasa Indonesia di SD. (Jakarta: Universitas Terbuka,
2009), h. 6.23.

12Henry Guntur Tarigan, Membaca (sebagai Suatu keterampilan berbahasa) (Bandung:
Angkasa, 2008), h. 79.
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Melihat prosesnya, tampaknya metode ini merupakan campuran dari metode-
metode membaca permulaan seperti yang telah kita bicarakan di atas. Oleh
karenaitu, penggunaan metode SAS dalam pengajaran membaca pada sekolah-
sekolah kita di tingkat SD pernah dianjurkan, bahkan diwgjibkan sebagai
kelebihan dari metode ini, di antaranya sebagal berikut: 1. metode ini sgjaan
dengan prinsip linguistik (ilmu bahasa) yang memandang satuan bahasa terkecil
yang bermakna untuk berkomunikasi adalah kalimat. Kalimat dibentuk oleh
satuan-satuan bahasa di bawahnya, yakni kata, SAS, dan akhirnya fonem
(huruf-huruf); 2. metode ini mempertimbangkan pengalaman berbahasa anak.
Oleh karena itu, penggaran akan lebih bermakna bagi anak, karena bertolak
dari sesuatu yang dikenal dan diketahui anak. Hal ini akan memberikan dampak
positif terhadap daya ingat dan pemahaman anak; 3. metode ini sesua dengan
prinsip inkuiri (menemukan sendiri). Anak mengenal dan memahami sesuatu
berdasarkan hasil temuannya sendiri.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa Metode SAS
(Struktural  Analitik  Sintetik) merupakan metode yang tepat dalam
meningkatkan kemampuan membaca karena memberikan pengalaman belgjar
membaca secara menyel uruh kepada siswa.

. Langkah-Langkah Metode SAS
Pembelgjaran membaca mula di gjarkan pada siswa SD kelas | dan 1.

Daam pelaksanaanya, metode ini dilakukan melalui dua tahap yakni tanpa
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buku dan menggunakan buku. Lebih lanjut tentang ha tersebut Dalman
mengemukakan beberapa cara yang ada pada tahap-tahap tersebut. =3
a. Langkah-langkah Pembelgjaran Membaca Tanpa Buku
Pada tahap ini, guru menggunakan aat atau media kecuai buku.
Langkah-langkah dalam pembelgjaran membaca permulaan tanpa buku
adalah sebagai berikut.
1) Merekam bahasa siswa
Siswa pada kelas 1l sudah menguasai bahasa ibu atau bahasa
sehari-hari yang biasanya digunakan oleh siswa. Siswa juga memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya dari lingkungan
keluarga dan masyarakat sekitar rumahnya. Pada saat awal masuk
pembelgjaran, guru menulis kata-kata siswa sebagai bahan pelgaran
dalam pembelgaran membaca permulaan agar siswa tidak mengalami
kesulitan.
2) Menampilkan gambar sambil bercerita
Di dalam kelas biasanya terdapat gambar-gambar yang dipasang
di dinding-dinding kelas. Guru dapat menampilkan gambar tersebut
sebaga bahan cerita yang dimula melaui pertanyaan-pertanyaan
pancingan dari guru yang kemudian siswa mengemukakan kalimat

sehubungan dengan gambar yang ditampilkan.

3Dalman, Keterampilan Membaca.( Jakarta: Rejawali Pers., 2013), h. 55.
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3) Membaca gambar

Guru menunjukan sebuah gambar kepada siswanya sambil

mengucapkan kalimat, misalnya gambar pahlawan.
4) Membaca gambar dengan kartu kalimat

Pada tahap ini, guru menempelkan kartu kalimat di bawah
gambar. Siswa memperhatikan kartu kalimat dan tulisan tersebut. Siswa
dapat melihat gambar dan tulisan secara keseluruhan yang ditempel oleh
guru bahwa tulisan tersebut berbeda-beda untuk setiap gambar.

5) Proses struktural (S)

Gambar-gambar yang memandu kalimat pada kartu kalimat
kemudian sedikit demi sedikit dihilangkan, sehingga yang ada hanyalah
kartu-kartu kalimat yang terlihat oleh siswa. Siswa mula belgar
membaca secara struktural kartu kalimat.

6) Prosesanalitik (A)

Setelah siswa dapat membaca kalimat pada kartu kalimat,
kemudian pada tahap ini mula mengurai kalimat menjadi kata, kata
menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf. Melaui tahap analitik ini,
siswa diharapkan mampu mengenali huruf-huruf yang terdapat pada
kalimat yang telah dibacanya.

7) Proses sintetik (S)



36

Setelah siswva mampu mengenali huruf-huruf dalam kalimat, maka
huruf-huruf tersebut digabung kembali, dari huruf menjadi suku kata,
suku kata menjadi kata, kata menjadi kalimat

b. Langkah-langkah Pembelgjaran Membaca dengan Buku
Kegiatan pembelgjaran membaca dengan buku dilakukan setelah
pembelgjaran membaca tanpa buku selesai. Pada pembelgaran dengan
menggunakan buku ini, guru menciptakan suasana pembelgaran yang
menarik minat dan perhatian siswa agar mereka tertarik dengan buku
(bacaan) dan mau belgjar dengan keinginannya sendiri tanpa terpaksa untuk
melakukannya. Kegiatan membaca dengan buku bertujuan untuk
melancarkan dan memantapkan siswa dalam membaca. Langkah-langkah
pembel g aran membaca dengan menggunakan buku adalah sebagai berikut.
1) Siswa diberi buku paket yang sama dan diberi kesempatan untuk melihat
IS buku tersebut.
2) Siswadiberi penjelasan mengenai buku tersebut.
3) Siswadiberi penjelasan mengenal fungsi dan kegunaan angka-angka yang
menunjukan halaman-halaman buku.
4) Siswa digak untuk memusatkan perhatian pada salah satu teks / bacaan
yang terdapat pada halaman tertentu.
5) Jika bacaan itu disertai dengan gambar, sebaiknya terlebih dahulu guru

bercerita tentang gambar yang dimaksud.
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6) Guru dapat mengawai pembelgaran dengan memberikan contoh
membaca pola kalimat dengan |afal dan intonasi yang benar.**

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa dalam
pembelgjaran Bahasai Indonesia dengan menggunakan metode Metode SAS
(Struktural Andlitik Sintetik) terdapat dua cara yaitu tanpa buku dan dengan
mneggunakan buku. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode

Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) dengan menggunakan buku.

4. Kelebihan dan Kelemahan Metode SAS

Adapun kelebihan metode SAS yaitu a) Metode ini dapat sebagal
landasan berfikir analisis, b) dengan langkah yang di atur sedemikian rupa
membuat anak mudah mengikuti prosedur dan akan cepat membaca pada
kesemptan beriktnya, c) Berdasarkan landsan Linguistik metode ini akan
menolong anak menguasai bacaan dengan lancar. Sedangkan kelemahan
metode SAS yaitu @) Memiliki kesan bahwa pengajar harus kresatif dan terampil
serta sabar. Tuntutan semacam ini di pandaang sangat sukar untuk kondis
pengajar saat ini, b) Banyak saran yang harus di persiapkan untuk pelaksanaan
metode ini unttuk sekolah tertentu di rasa sukar, ¢) Metode SAS hanya untuk

konsumen pembelgar di perkotaan dan tidak di pedesaan, d) Oleh karenaa agak

“Solchan, T. W. dkk. Pendidikan Bahasa Indonesia di SD. (Jakarta: Universitas Terbuka,
2009), h. 6.28.
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sukar menggjarkan para penggjar metode SAS maka di sanaa sini metode ini
tidak di laksanakan.™
C.MediaKartu Huruf
1. Pengertian Media Pembelgjaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
“tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Media adalah manusia, materi, atau
kgjadian yang membangun kondiss  sehingga membuat siswa
mampumemperoleh pengetahuan, ketrerampilan atau sikap. Secara harfiah
media diartikan perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima
pesan. Media pendidikan diartikan sebagal suatu aat, metode dan teknik yang
digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaks antara
guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.*

Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa media
pembelgjaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai perantara dalam
menyampaikan bahan ajar dari guru kepada siswa daam mencapa tujuan
pembelgjaran.’’

Penggunaan suatu media dalam pelaksanaan pembelgaran
bagai manapun akan membantu kelancaran, efektivitas dan efisiensi pencapaian

tujuan. Bahan penggaran yang dimanipulasikan dalam bentuk media

15Tarigan, Henry Guntur, Membaca (sebagai Suatu keterampilan berbahasa) (Bandung:
Angkasa, 2008), h. 78.

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta: PT Rgja Grafindo Persada, 2002), h. 65.

YArief S. Sadiman, dkk. Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatan.
(Jakarta: Rejawali Pers, 2009), h. 31.
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pembelgjaran menjadikan pembelgjaran menjadi lebih asyik, menyenangkan
dan tentunya lebih bermakna bagi siswa .Media merupakan salah satu
komponen yang tidak bisa diabaikan dalam pengembangan sistem pengajaran
yang sukses.*®
. Manfaat Media Pembelgjaran

Media penggjaran dapat mempertinggi proses belgjar siswa dalam
pembelgaran yang diharapkan dapat mempertinggi hasil belgar yang
dicapainya. Manfaat media pengajaran dalam proses belgjar siswa antara lain
a.Penggjaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belgjar. b. Bahan penggaran akan lebih jelas maknanya sehingga
dapat dipahami siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran
lebih baik. c. Metode mengajar akan lebih bervarias sehingga siswa tidak
kehabisan tenaga. d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belgjar seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.™
. Media Kartu Huruf

Kartu huruf adalah kertas tebal yang bebentuk persegi panjang . yang
beris tanda aksara atau tata tulis yang merupakan abjad yang
melambangkan bunyi bahasa dan aksara. Kartu huruf adalah kumpulan kartu
yang didalamnya terdapat huruf-huruf dari A-Z (kapital dan kecil) dandiberi

gambar serta kata untuk mendukung anak paham dan hafal abjad A hingga

8Azhar Arsyad. Media Pembelajaran. (Jakarta: PT Rgja Grafindo Persada, 2002), h. 13
“Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta: PT Ragja Grafindo Persada, 2002), h. 79
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Z. Kartu huruf adalah penggunaan sgjumlah kartu sebagai aat bantu untuk
belgjar membaca dengan cara melihat dan mengingat bentuk huruf dan
gambar yang disertai tulisan dari makna gambar pada kartu.?

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa media kartu huruf
adalah jenis kertas yang berukuran tebal dan berbentuk persegi panjang yang
ditulis atau ditandai dengan unsur abjad atau huruf tertentu.

4. Kelebihan dan kelemahan Kartu Huruf

Kelebihan dan kelemahan media kartu huruf yaitu a Sifathya
konkret, lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan
media verbal semata. b. Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak
semua benda,objek, atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu
dapatsiswa dibawa ke objek atau peristiwa tersebut. c. Dapat mengatas
keterbatasan pengamatan kita. d. Dapat memperjelas suatu masalah dalam
bidang apa sgja danuntuk tingkat usia berapa sagja sehingga dapat mencegah
kesalahpahaman. e. Harganya murah, mudah diperoleh dan digunakan tanpa
memerlukan peralatan khusus.

Kelemahan media kartu huruf adalah yaitu a. hanya menekankan

perseps indera mata. b. Benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk

*Arief S. Sadiman, dkk. Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatan.
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 131.
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kegiatan pembelgaran. c¢. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok
besar.*

Jadi, dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa media pembelgaran
merupakan suatu bentuk peralatan, media, atau teknik yang digunakan
menyalurkan pesan, membantu mempertegas bahan pelgaran, sehinggadapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam proses belgjar.
Daam hal ini penerima pesan adalah siswa. Jadi sebaiknya dalam pembel gjaran
membaca permulaan tidak lepas dari penggunaan media.

D. Karakteristik Siswa Kelas| Sekolah Dasar

Tahap-tahap perkembangan anak secara hierarkis terdiri dari empat tahap
yaitu tahap sensori motoris (0-2 tahun), tahap pra operasional (2-6/7 tahun), tahap
operasional konkret (6/7-11/12 tahun), dan tahap operasi formal. Dengan
demikian, maka usia anak SD terjadi pada tahap operasional konkret.??

Anak pada usia 6-12 tahun merupakan masa kanak-kanak akhir, masa ini
juga disebut masa bermain. Ciri-ciri pada masa ini, anak-anak mempunyai
dorongan untuk keluar rumah dan memasuki kelompok sebaya sebagai teman
bermain, memiliki dorongan keluar mental untuk memasuki dunia konsep, logika,
simbol dan sebagainya.

Kegiatan belgar pada fase ini befungs daam mengembangkan

kemampuan, seperti:

*'Azhar Arsyad. Media Pembelajaran. (Jakarta: PT Rgja Grafindo Persada, 2002), h. 33
2Sumadi Suryabrata Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 37.
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1. Belgar keterampilan fisik yang diperluankan untuk bermain seperti lari, lompat
dan sebagainya. Membuka sikap positif untuk dirinya sendiri, bergaul dengan
teman sebaya sesuai dengan etika moral yang berlaku dalam masyarakat,
belgjar memaikan peran sesuai dengan jenis kelamin, mengembangkan dasar-
dasar keterampilan membaca, menulis, dan metematika, mengembangkan
konsep-konsep yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan
kata hati, moral dan skala nilai yang selaras dengan keyakinan dan kebudayaan
masyarakat.

2. Mengembangkan sikap objektif terhadap kelompok dan lembaga,
kemasyarakatan dan belgjar mencapa kemerdekaan dan kebebasan pribadi dan
bertanggung jawab. Pada masa kanak-kanak akhir ini, kemampuan bahasa
berkembang. Anak lebih baik kemampuannya dalam memahami dan
menginterprestasikan komunikasi lisan dan tulisan. Belgar membaca dan
menulis membebaskan anak-anak dari keterbatasa untuk berkomunikas
langsung. Pada masaini perubahan terjadi dalam hal anak berfikir tentang kata-
kata. Anak lebih dapat analistis dalam penggunaan kata-kata. Meningkatnya
kemampuan menganalistis kata bentuknya untuk mengerti yang tidak secara
lansung berhubungan dengan pengalaman pribadinya.

Priode pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melewati empat
masa, seperti: 1) masa vital, kira-kira 0,0 — 2,0 tahun, 2) masa estetis, kira-kira
2,0-7,0 tahun, 3) masa intelektual, kira-kira 7,0 — 13,0 tahun, dan 4) masa

social/remaja, kira-kira 13,0/ 14,0 — 20,0/ 21,0 tahun.
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Pada masa intelektual ini anak memasuki Sekolah Dasar, dengan cirri
umum siswa lebih mudah di didik dari pada sebelumnya. Masa intelektua dapat
dibagi menjadi duatahap, seperti berikut.

1. Masaawal Sekolah Dasar (+ 6 — 9 tahun)
Sifat-sifat yang dimiliki oleh sisswa pada masa awal adalah sebagai
berikut: a) adanya korelas tinggi antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah,
b) ikap tunduk kepada peraturan-peraturan permainan tradisional, ¢) suka
membandingkan dirinya dengan orang lain, d) siswa menghendaki nilai-nilai
(angka).®*
2. Masakelas akhir Sekolah Dasar (= 9 — 13 tahun)

Sifat-sifat yang dimiliki oleh siswa pada masa akhir Sekolah Dasar
adalah sebagai berikut: a. mempunyai perhatian terhadap kehidupan praktis
sehari-hari, b. amat redlistis, ingin tahu, ingin belgar, c. telah mempunya minat
terhadap hal-hal dan mata pelgjaran khusus, d. membutuhkan bantuan guru dan
orang tua, e. senang membentuk kelompok sebaya.

Berdasarkan uraian tentang perkembangan peserta didik tersebut, maka
dapat dikatan bahwa peserta didik pada siswa kelas | berada pada tahap
operasional konkret yang asuk pada massa Sekolah Dasar. Siswa kelas | pada

tahap ini memiliki karakteristik yaitu selalu ingin bermain, sikap tunduk pada

“Hartono Agung dan Sunarto. Perkembangan Peserta Didik.(Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h.
69.

*Hartono Agung dan Sunarto. Perkembangan Peserta Didik.(Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h.
69.



peraturan-peraturan permainann tradisional, suka membandingkan dirinya
dengan orang lain, anak menghendaki nila (angka), anak juga ingin
mengembangkan dasar-dasar keterampilan membaca, menulis, dan matematika
yamg berkaitan dengan konsep, logika, dan symbol.
E. Pendlitian yang Relevan

1. Sri Rahayu (2011) dalam penelitain yang berjudul “Upaya Meningkatkan
Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Penggunaan Media Flash Card
Pada Mata Pelgjaran Basaha Indonesia Siswa Kelas | SD Negeri 2 Blimbing
Kabupaten Klaten”, penelitian ini mempunyai tujuan untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan siswa kelas I. penelitian ini berlansung
sampal siklus 2. Hasil penelitian ini dibagi menjadi 4 kategori yaitu sangat
terampil, terampil, cukup terampil, dan kurang terampil. Hasil penelitian yang
diperolehnya mengalami peningkatan dalam keterampilan membaca permulaan
siswa, yang dapat dilihat dari perolehan nilai pada kategori kurang terampil
sebelum tindakan sebesar 28,6%, pada hasil siklus | pada kategori kurang
terampil sebesar 11,9%, dan pada siklus Il pada kategori kurang terampil
2,4%.%

2. Retno Yowan Susanti (2011) dalam penelitian yang berjudul “Penggunaan
Media Gambar dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan Siswa

Pada Pelgjaran Bahasa Indonesia Kelas | SD Negeri Kepurun 2 Manisrenggo

g Rahayu. Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui
Penggunaan Media Flash Card Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Sswa Kelas | SD Negeri 2
Blimbing Kabupaten Klaten. (Solo: IAIN Solo, 2011).
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Klaten”. Penelitian ini bertujun untuk meningkatkan keterampilan dalam
membaca permulaan siswa kelas |. penelitian ini berlansung pada 2 siklus.
Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan keterampilan membaca
permulaan siswa yang dapat dilihat dari hasil rata-rata sebelum tindakan sebesar
57,7 dengan ketuntasan siswa mencapa 40% pada hasil rata-rata siklus |
sebesar 67,3 dengan ketuntasan siswa mencapai 70% dan pada siklus 11 hasil ra-
rata sebesar 70,2 dengan ketuntasan mencapai 95%.%
F. Kerangka Pikir
Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan pada bagan
berikut ini:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir?

Kemampuan awal siswa
Penggunaan Metode SAS
dengan Media Kartu Huruf

Kemampuan membaca
permulaan meningkat

**Retno Y oswan Susandi. Penggunaan Media Gambar dalam Meningkatkan Keterampilan
Membaca Permulaan Siswa Pada Pelgjaran Bahasa Indonesia Kelas | SD Negeri Kepurun 2
Manisrenggo Klaten (Solo: IAIN Solo. 2011).

*’Hartono Agung dan Sunarto. Perkembangan Peserta Didik.(Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h.
69.
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Pembelgjaran merupakan prose interaksi antara peserta didik dengan
pendidik dan sumber belgar pada suatu lingkungan tertentu. Lingkungan belgar
merupakan suatu sistem yang terdiri dari unsure tujuan, bahan pelgaran, strategi,
alat, siswa, dan guru. Semua unsure atau komponen tersebut saling barkaitan,
saling mempengharui, dan semuanya berfungsi dangan berorientasi tujuan. Salah
satu yang dilakukan oleh guru dalam mencapai tujuan, guru menggunakan metode
pembelgjran.

Metode pembagaran merupakancara yang digunakan guru dalam
membal gjarkan siswa agar terjadi interaksi dan proses belgjar yang efektif dalam
pembelgjaran. salah satu metode yang dapat digunakan oleh guru yaitu metode
Struktural Analitik Sintetik (SAS). Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS)
adalah suatu cra untuk mengagarkan membaca permulaan pada siswa dengan
menampilkan suatu kalimat utuh yang kemudian diura menjadi kata hingga
menjadi huruf-huruf yang berdiri sendiri dan menggabungkannya kembali menjadi
kalimat yang utuh. Metode tersebut digunakan untuk membalgjarkan membaca
pada siswa yang masih duduk di kelas .

Pada masa kanak-kanak akhir, kemampuan siswa berkembang. Mereka
juga belgar dari pengalaman yang di dapat dari lingkungan dan kehidupan sehari-
hari, salah satunya yaitu membaca. Membaca yang dilakukan oleh siswa berasa
dari pengalaman-pengalaman yang telah didapat oleh siswa sebelumnya. Pada

masa tersebut, anak belgjar membaca permulaan sebelum mereka belgar membaca
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lanjut. Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) memiliki kelebihan yang salah

satunya menygjikan bahan pelgaran yang sesua dengan perkembangan dan

pengalaman bahasa siswa yang selaras dengan situasi lingkungannya, sehingga
metode ini dapat membelgjarkan siswa bagaimana cara membaca, karena metode
ini menampilkan kalimat yang secara utuh kemudian diurai berdasarkan kalimat,
kata, suku kata, huruf, yang kemudian dirangkaikan kembali menjadi struktur
kalimat utuh.
G. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
yang digjukan.?® Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Ha (hipotesis kerja) yaitu penerapan metode SAS dengan media kartu huruf
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca permulaan di kelas 1
SD Negeri 100 Seluma.

2. Ho (hipotesis nihil) yaitu peneragpan metode SAS dengan media kartu huruf
tidak dapat meningkatkan kemampuan siswa daam membaca permulaan di

kelas 1 SD Negeri 100 Seluma.

%gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2014),
h 284
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah tindakan kelas (Classroom Action Research).
Penelitian tindakan kelas atau PTK memiliki peranan yang sangat penting dan
strategis untuk meningkatkan mutu pembelgjaran. apabila di implementasikan
dengan baik dan benar. Di implementasikan dengan baik artinya pihak yang
terlibat dalam PTK (guru) mencoba dengan sadar mengembangkan kemampuan
daam mendektekss dan mencega masalah-masalah yang terjadi dalam
pembelgjaran di dalam kelas melalui tindakan bermakna yang diperhitungkan
dapat memecahkan masalah atau memperbaiki situasi dan kemudian secara cermat
mengamati pelaksanaannya untuk mengukur tingkat keberhasilannya. Di
implementasikan dengan benar, artinya sesuai dengan kaidah-kaidah PTK. Upaya
PTK di harapkan dapat menciptakan sebuah budaya belgjar (learning culture) di
kalangan para guru.

Menurut kunandar penelitian tindakan kelas adalah suatu rangkaian
langkah yang terdiri atas empat tahap, yakni perencanaan tindakan, pengamatan,
dan refleksi.* Menurut Elliot dikutip dari buku Wina Sanjayaa pendlitian tindakan

adalah kgjian tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas

'Kunandar. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008). h. 42.

48
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tindakan melalui proses diagnoses, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan
mempelajari pengaruh yang ditimbulkannya.?

Penelitian tindakan kelas merupakan sutu penelitian yang dilakukan pada
suatu kelas dengan memberikan tindakan yang berguna untuk meningkatkan
tujuan pembelgaran secara optimal.

. Setting Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di SD Negeri 100 Seluma
dalam mata pelgjaran Bahasa Indonesia. Sebagai subjek penelitian ini adalah kelas
| tahun pembelgjaran 2016 dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang.
. Subjek Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 100
Seluma yang beralamat Di Desa Padang Kelapa Kecamatan Sedimang Alas Maras
Kabupaten Seluma. Penelitian ini dilaksanakan di kelas | dengan jumlah siswa 21
orang. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 1 tahun gjaran 2016/2017. Dalam
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa dan guru kelas | SD
Negeri 100 Seluma. Dengan mata pelgjaran yang diambil dalam penelitian ini
adalah mata pelgjaran Bahasa Indonesia. Mata pelgjaran Bahasa Indonesia di pilih
karena pembelgaran Bahasa Indonesia khususnya membaca masih mengalami
permasalahan. Teknik pelaksanaan penelitian di lakukan di kelas | pada saat

pembal g aran Bahasa Indonesia.

?Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Kencana, 2011), h. 25.
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D. Prosedur Penelitian
Menurut kemmis dan Mc Tanggart penelitian tindakan kelas di di lakukan
melalui proses dinamis dan komplementari yang terdiri dari empat momentum
ensensial yaitu sebagal berkut:

Bagan |
Skema Desain Pendlitian®

(ldentiﬁkasi masa[ah)
Siklus | Perencanaan |

| Hasil refleksi
\

Siklus I Perencanaan |l
K /

Keterangan

) kegiatan .
[ hasil kegiatan
: kegiatan berlangsung secara bersamaan
— urutan pelaksanaan kegiatan

T

1. Perencanaan

Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara

kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Rencana penelitian tindakan

®Kunandar. Langkah Mudah Pendlitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profes
Guru. (Jakarta: Rajawali Pers, 2013) h. 70-75
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kelas hendaknya tersesusun dan dari segi definsi harus propektif pada tindakan,
rencana itu harus memandang ke depan. Rencana PTK hendaknya cukup
fleksibel untuk dapat diadaptasikan dengan pengaruh yang tidak dapat di duga
dan kendala yang belum kelihatan. Perencanaan di susun berdasarkan masalah
dan hipotesis tindakan yang di uji secara empiric sehingga perubahan yang di
harapkan dapat mengidentifikas asfek dan hasil PBM.
. Tindakan

Tindakan yang di maksud di sini adalah tindakan yang dilakukan secara
sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat dan
bijaksana. Praktik di akui sebaga gagasan dalam tindakan dan tindakan itu
digunakan sebagai pijakan bagi pengembangan tindakan-tindakan berikutnya,
yaitu tindakan yang desertai niat untuk memperbaiki keadaan.
. Observas

Observas  berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan
terkait. Observasi itu berorientasi ke masa yang akakn datang, memberikan
dasar bagi refleks sekarang, lebih lagi ketika peratiran sekarang ini berjalan.
Observasi perlu di rencanakan dan juga di dasarkan dengan keterbukaan
pandangan dan pikiran serta responsif. Objek observasi adalah seluruh proses
tindakan terkait, pengaruhnya (yang di senggja dan tidak di sengaja), keadaan
dan kendala tindakan di rencanakan dan pengaruhnya, serta persoalan yang

timbul dalam konteks terkait.
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4. Refleks
Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis
seperti yang telah di catat dalam observsi. Refleksi berusaha memahami proses,
masalah, persoalan, dan kendalah yang nyata dalam tindakan strategis. Dalam
refleks ada beberapa kegiatan penting, seperti yaitu: (1). Merenungkan kembali
mengenal kekuatan dan kelamahan dari tindakan yang telah di lakukan, (2).
Menjawab tentang penyebab situas dan kondisi yang telah terjadi selama
pel aksanaan tindakan berlansung, (3). Memperkirakan solus atas keluhan yang
muncul, (4). Mengidentifikasi kendala atau rencana yang mungkin di hadapi,
(5). Memperkirakan akibaat dan impikasi atas tindakan yang di rencanakan.*
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observas, tes dan
dokumentasi.
1. Observas
Observas adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk
memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapal sasaran. Pengamatan
dilakukan untuk mengumpulkan data berupa data kualitatif, misalnya prilaku,
aktifitas dan proses lainnya.®> Dalam penelitian ini, observasi dilakukan oleh

pengamat yang mengamati langsung proses pembelgjaran dari awa sampai

“Kunandar. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru. (Jakarta: Rajawali Pers, 2013) h. 70-75

®*Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas: Sebagai Pengembangan Propesi
Guru. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), h. 143.
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akhir pembelgaran. Observas dilakukan dengan menggunakan lembar
observas aktifitas siswa dan guru.
2. Tes
Tes adalah sgjumlah pertanyaan yang disampaikan pada seseorang atau
sgjumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan
salah satu atau beberapa aspek psikologi di dalam dirinya. Aspek psikologis itu
dapat berupa prestasi atau hasil belgjar, minat, bakat, sikap, kecerdasan, reaksi
motorik, dan berbagai aspek kepribadian lainnya® Dalam penelitian ini tes
digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca permulaan
siswakelas| SD Negeri 100 Selumadi setiap akhir siklus.
2. Dokumentasi
Dokumentasi, berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis.” Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, maalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, dan catatan harian. Dokumentasi ini digunakan untuk
mengambil foto-foto pada proses KBM berlangsung yang dilaksanakan oleh
peneliti.
F. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data digunakan teknik analsis data berikut ini:

®Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas: Sebagai Pengembangan Propesi
Guru. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), h. 186.
"Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Askara, 2011), h. 158.



1. Nilai rata-rata hasil belgjar siswa

Nilai rata-rata kel as dihitung dengan menggunakan rumus:

Ket:

M = Rata-rata

>fx =jumlah Nilal siswa
N = Jumlah Siswa.®

2. Persentase ketuntasan belgjar
Untuk mengetahui persentase ketuntasan belgjar klasikal dengan
menggunakan rumus:

KB = %XlOO%

Ket:

KB = Persentase Ketuntasan Belgjar

F =Jumlah Frekuensi siswa yang tuntas
N = Jumlah Siswa.®

8Anas Sudijono, Pengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Rejawali Pers, 2010), h. 43.
°Anas Sudijono, Pengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Rejawali Pers, 2010), h. 45.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Profil SD Negeri 100 Seluma

SD Negeri 100 Seluma berdiri pada tahun 1982/1983, semula bernama
SDN Inpres Padang kelapo, pada tahun 1989 berganti nama dengan SD Negei
73 Padang Kelapo Kecamatan Talo Kabupaten Seluma, pada tahan 2000
berganti nama dengan SD Negeri 20 Padang kelapo Kecamatan Semidang Alas
Maras dan pada tahun 2009 berganti lagi nama dengan SD Negeri 100 Seluma
Padang Kelapo Kecamatan Semidang Alas Maras.

Awal mulanya pada tahun 1982/1983 Sekolah ini berdiri dengan jumlah
lokal belgjar 3 lokal dan satu ruang kantor, dan pada tahun 1984/1985 dibangun
lagi dua lokal belgar yang kedua gedung ini dibangun pada saat kabupaten
Bengkulu Selatan.

Dengan demikian SD Negeri 100 Seluma kini mempunyai lahan yang
luas dan di atasnya ditanami untuk jaminan sebagai aset yang sangat patut di
pelihara untuk jaminan kemajuan proses pembelgaran di masa yang akan
datang.

Visi dari SD Negeri 100 Seluma ini adalah membentuk siswa yang

tagwa, cerdas, terampil, serta terwujudnya lingkungan yang bersih.
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Sedangkan misi dari SD Negeri 100 Seluma ini adalah sebagai berikut:
a Membimbing siswa untuk mengerjakan dan mengenalkan garan agama
masing-masing dalam kehidupan sehari-hari, b) Melaksanakan proses belgar
mengagja (PBM) maksima dan berkesinambungan, c) Membiasakan siswa
membaca buku setigp hari, d) Memotivasi siswa untuk berkreativitas dan
bekerja, €) Membiasakan siswa menjaga kebersihan lingkungan, f) Menata dan
memelihara taman siswa.
. Keadaan guru dan karyawan

Guru SD Negeri 100 Seluma terbagi menjadi 2 yaitu guru tetap dan
guru tidak tetap dan terdiri dari wali kelas dan guru mata pelgjaran. Adapun
jumlah guru yang mengajar di SD Negeri 100 seluma pada tahun ajaran 2014-

2015 adalah 9 orang. Secararinci dapat dilihat padatabel berikut:

Tabe 2
Daftar Dewan Guru SD Negeri 100 Seluma
No Nama Guru Pendidikan Jabatan Keterangan
1 | Khairul Arzan Sl Kepaa Sekolah GT
2. |Ima Sl Guru Kelas GT
3 | Rasmiwati S Guru PAI GT
4 | Nirmaleha Sl Guru Kelas GT
5 | Tahim Sl Guru Kelas GT
6 | Sahin Sl Guru Kelas GT
7 | Jamin Harjono Sl Guru Kelas GT
8. | DetaAlrafika Sl Guru Kelas GTT
9. | Devi Soleta Sl Guru B. Inggris GTT

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 100 Seluma Tahun 2018



3. Keadaan Siswa SD Negeri 100 Seluma

57

Pada tahun gjaran 2018-2019 siswa SD Negeri 100 Seluma berjumlah

85 yang terdiri dari kelas | sampain kelas V1. Untuk Iebih rincinya dapat dilihat

padatabel di bawahini:

Tabel 3
Keadaan Siswa SD Negeri 100 Seluma Tahun Ajaran 2018-2019
No Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 Kelas | 6 10 16
2 Kelasll 8 4 12
3 Kelaslll 8 10 18
4 KeasIV 11 4 15
5 KelasV 5 8 13
6 Kelas VI 7 4 11
Jumlah 85

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 100 Seluma Tahun 2018

4, Kedaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu penunjang dari proses

pembelgjaran di suatu lembaga pendidikan karena sarana dan prasarana sangat

membantu terselenggaranya belgar dan menggar. Adapun sarana dan

prasarana dapat dilihat padatabel berikut ini:

Table4
Sarana dan Prasarana

No Nama Jumlah Kondisi
1 | Ruangan Guru 1 Buah Baik
2 | Ruang Kelas 6 Buah Baik
3 | Kamar Mandi/WC 1 Buah Baik
4 | Kursi Tamu 1 Set Baik
5 | Komputer 1 Unit Baik
6 | Kantin Sekolah 1 Buah Baik

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 100 Seluma Tahun 2018
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B. Hasl Pendlitian
1. PraSiklus
Sebelum pelaksanaan tindakan kelas, dilakukan tes kemampuan awal
untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang membaca permulaan.
Berdasarkan hasil tes kemampuan awal diketahui bahwa kemampuan membaca
siswa masih rendah. Hal ini dapat terlihat dari capaian nilai tes dengan rata-rata
58,87. Data nilai tes kemampuan membaca permulaan pada kondisi awal dapat

disgjikan dalam gambar tabel berikut ini:

Tabel 5
Daftar Nilai Tes Kemampuan Membaca Siswa Pra Siklus

: - Keterangan
No Nama sisva Nilai Tuntas | Belum tuntas
1 | Wawan Pranata 70 v -
2 Ahmad Zaki 60 - v
3 | ChandraMediansa 60 - v
4 | Doki Julianto 60 - V
5 | ElsaKamelia Putri 50 - v
6 | Erpan Bakti 50 - V
7 | Fabio Popelo Nudi 60 - v
8 | Gio Ekori Saputra 50 - v
9 | HartaNasadi 60 - v
10 | Jeprianto 50 - v
11 | Jini Tri Wahyuni 50 - V
12 | Megizon 60 - V
13 | Putri Lihsani 50 - V
14 | RendaDiaAyu Zepti 60 - v
15 | Tedi Wallihim 70 v -
16 | Yes Lostari 50 - v

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 100 Seluma Tahun 2018
Hasi| nilai padatabel di atas menunjukkan 14 siswa belum tuntas karena

nilai yang diperoleh di bawah KKM, sebanyak 2 siswa tuntas karena mendapat

nilai 70 atau lebih dengan nilai rata-rata pembelgjaran 58,87. Berdsarkan hasil
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pre tes ini maka penelitian dilanjutkan pada silkus | dengeng menerapkan
metode sas dengan media kartu huruf.
2. Siklusl
a. Perencanaan
Perencanaan tindakan dalam siklus | dapat diuraikan yaitu pemilihan
materi dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelgjaran. Materi yang
dipilih dalam penelitian ini adalah membaca. Berdasarkan materi yang
dipilih tersebut, kemudian disusun ke dalam rencana pelaksanaan
pembelgjaran (RPP). 2) Membuat dan menyiapkan media gambar dan kartu
huruf untuk digunakan dalam kegiatan pembelgjaran. 3)Membuat lembar
observasi dan lembar kerja.
b. Pelaksanaan
1) Pertemuan Pertama
Pada pertemuan pertama guru menjelaskan metode SAS kepada
siswa daam pembelgaran dengan kompetensi dasar Membaca lancar
beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3-5 kata dengan intonasi
yang tepat. Pertemuan ini mencakup 3 kegiatan yaitu Kegitan awal, inti
dan penutup.
Kegiatan Awal apersepsi: Tanya jawab pengetahuan awal siswva
tentang materi pelgaran. Kegiatan inti: tanya jawab kepada siswa,
kemudian guru menggunakan jawaban atau cerita siswa sebaga bahan

untuk pembelgaran. Selanjutnya, guru melakukan pembelgaran
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membaca dengan menggunakan media kartu huruf. Selanjutnya
pembel gjaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Siswa diberi buku paket yang sama dan diberi kesempatan untuk
melihat is buku tersebut. Siswa diberi penjelasan mengenai buku
tersebut. Siswa diberi penjelasan mengenai fungsi dan kegunaan angka-
angka yang menunjukan halaman-halaman buku. Siswa digjak untuk
memusatkan perhatian pada salah satu teks/bacaan yang terdapat pada
halaman tertentu.

Kegiatan Penutup tanya jawab tentang kesulitan yang diaami
siswa dalam memahami materi.

2) Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua untuk meningkatkan hasil belgar siswa
guru menggunakan metode SAS dengan kompetensi dasar Membaca
nyaring suku kata dengan lafal yang tepat dan Menulis kalimat
berdasarkan gambar dengan sub pokok bahasan membaca nyaring.
Tindakan yang kedua adalah kelanjutan dari langkah bimbingan yang
pertama. Guru melaksanakan pembelgaran sesuai dengan rencana
pembelgjaran yaitu dengan metode SAS yang telah dibuat. Dalam
kegiatan ini tidak secara tematik, akan tetapi terfokus pada pembel gjaran
membaca dan menulis. Pelaksanaan tindakan pada pertemuan kedua tidak
jauh berbeda dengan pertemuan pertama. Pertemuan ini mencakup 3

kegiatan yaitu Kegitan awal, inti dan penutup. Kegiatan Awal: apersepsi:
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Guru bertanya materi yang lalu tentang membaca dan menulis
berdasarkan gambar. Kegiatan Inti:

Siswa diberi buku paket yang sama dan diberi kesempatan untuk
melihat is buku tersebut. Siswa diberi penjelasan mengenai buku
tersebut. Siswa diberi penjelasan mengenai fungsi dan kegunaan angka-
angka yang menunjukan halaman-halaman buku. Siswa digak untuk
memusatkan perhatian pada salah satu teks / bacaan yang terdapat pada
halaman tertentu. Guru bercerita atau bertanya jawab dengan siswa
(disertai gambar) dan siswa diminta untuk membaca gambar dan kalimat.
Setelah itu guru membantu siswa menganalisis kalimat menjadi kata dan
menguraikannya menjadi suku kata dan huruf kemudian dengan
bimbingan guru siswa diminta untuk menggabungkan huruf menjadi suku
kata, kata dan menjadi kalimat. Kegiatan Penutup tanya jawab tentang
kesulitan yang dialami siswa dalam memahami materi.

3) Pertemuan Ketiga

Pembelgjaran pertemuan ketiga pada siklus | menekankan pada
kegiatan evaluasi, remidi dan pengayaan. Adapun langkah-langkah
kegiatan pertemuan ketiga siklus | adalah pada kegiatan awal guru
menanyakan kesulitan-kesulitan materi yang telah dibahas pada
pertemuan pertama dan kedua. Pada kegiatan inti kegiatan-kegiatan yang

dilakukan adalah sebagai berikut:
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Guru menjelaskan pada siswa secara singkat materi yang dibahas
pada pertemuan pertama. Guru memberikan evaluas tertulis untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang dipelgari. Guru
bersama siswa membahas hasil kerja siswa dan mencocokkan secara
bersama-sama, Guru menegaskan pada siswa dan mengumumkan siswa-
siswa yang remidi dan pengayaan. Guru memberikan tugas atau materi
pada kelompok yang ikut pengayaan dan kelompok yang ikut remidi.
Kelompok pengayaan membaca kembali materi yang terdapat di buku,
sedangkan kelompok remidi mengerjakan soal-soa di buku lembar kerja
siswa dan guru memeriksa hasil kerja siswa baik yang pengayaan maupun
yang remidi, kemudian pada kegiatan akhir guru dan siswa bersama-sama
merefleks dari semua kegiatan yang sudah dilakukan pada pertemuan
satu, dua dan tiga.

Pada akhir pelaksanaan tindakan silus | dilaksanakan tes belgar
untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap pembelgjaran. Berikut ini

disgjikan tabel hasil tes belgjar kemampuan membaca siswa pada siklus I:

Tabdl 6
Hasil Tes Siklus|

_ o Keterangan
No Nama siswa Nilai Tuntas| Belum tuntas
1 | Wawan Pranata 80 v -
2 | Ahmad Zaki 60 - v
3 | ChandraMediansa 70 v -
4 | Doki Julianto 80 \ -
5 | ElsaKamelia Putri 60 - v
6 | Erpan Bakii 80 v :




63

7 | Fabio Popelo Nudi 70 v -

8 | Gio Ekori Saputra 80 v -

9 | HartaNasadi 80 v -

10 | Jeprianto 60 - V

11 | Jini Tri Wahyuni 60 - V

12 | Megizon 80 v -

13 | Putri Lihsani 60 - V

14 | RendaDiaAyu Zepti 80 v -

15 | Tedi Wadllihim 80 v -

16 | Yes Lostari 60 - v

Dari tabel di atas dapat diketahui masih ada 6 siswa belum tuntas

karenanilai yang diperoleh di bawah KKM, selebihnya yaitu 10 siswa tuntas
karena mendapat nilai 70 atau lebih dengan nila rata-rata pembelgaran
71,25.

c. Pengamatan

Pada pertemuan pertama saat pembelgaran berlangsung, penulis
meminta bantuan kepada teman sgawat untuk mengamati jalannya
pembelgjaran dari awa hingga akhir pelgjaran dengan cara mengisi lembar
observasi yang telah disediakan. Adapun hasil observas pada pertemuan
pertama ini adalah sebagian besar siswa belum dapat membaca dan menulis
dengan lancar. Dalam menjawab pertanyaan dari guru masih didominasi
oleh sebagian siswa yang pandai. Sedangkan siswa yang lain cenderung
diamdan hanya melihat sgja. Hal tersebut mendorong penulis untuk lebih

memotivasi siswaagar dapat membaca.
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Adapun hasil dari observasi pada pertemuan kedua tersebut dan
menjadi refleksi bagi peneliti diantaranya adalah pada kegiatan inti masih
ada siswa yang tidak mengerjakan tugas dari guru karena anak tidak dapat
membaca. Dari hasil observas tersebut, mendorong penulis untuk
menemukan suatu cara agar pelaksanaan pembelgjaran dengan metode SAS
dapat optima dilaksanakan dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia pada
siklus|l.

. Refleks

Setelah melakukan proses pembelgjaran, ternyata terdapat beberapa
kendala atau kelemahan-kelemahan dalam proses belgar. Penggunaan
metode SAS pada sklus | kurang optimal sehingga pada waktu
pembelgjaran masih ada beberapa siswa yang tidak mau menjawab
pertanyaan dari guru dan tidak ikut mengerjakan tugas dikarenakan anak
tersebut belum bisa membaca dan menulis dengan benar. Ada beberapa
siswa kurang antusias dalam pembelgjaran sehingga siswa tersebut hasil
belgarnya masih dibawah KKM. Siswa ragu-ragu atau tidak berani
mengerjakan soal dipapan tulis. Berdasarkan hasil tes diketahui bahwa nilai
rata-rata yang dicapai dan ketuntasan klasikal belum mencapai batas tuntas.

Perbaikan pada siklus Il diantaranya penggunaan metode SAS dalam
pembelgjaran lebih dioptimalkan, guru memberikan motivasi kepada siswa

agar lebih bersemangat dalam mengikuti pembelgaran dan Guru
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memberikan penguatan kepada siswa yang berani mengerjakan soal di papan
tulis.
2. Siklusll
a. Perencanaan
Perencanaan tindakan dalam siklus 11 dapat diuraikan yaitu pemilihan
materi dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelgaran. Materi yang
dipilih dalam penelitian ini adalah membaca. Berdasarkan materi yang
dipilih tersebut, kemudian disusun ke dalam rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP). Membuat dan menyiapkan media gambar dan kartu
huruf untuk digunakan dalam kegiatan pembelgjaran dan membuat lembar
observasi dan lembar kerja.
b. Pelaksanaan
1) Pertemuan pertama
Pada pertemuan pertama untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa dengan menggunakan metode SAS dengan kompetensi
dasar membaca lancar berdasarkan gambar dengan sub pokok bahasan
membaca nyaring. Tindakan yang kedua adalah kelanjutan dari langkah
bimbingan yang pertama.
Guru melaksanakan pembelgaran sesuai  dengan rencana
pembelgjaran yaitu dengan metode SAS yang telah dibuat. Dalam

kegiatan ini tidak secara tematik, akan tetapi terfokus pada pembel gjaran
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membaca. Pertemuan ini mencakup 3 kegiatan yaitu kegitan awal, inti
dan penutup.

Kegiatan Awal: apersepsi: Guru bertanya materi yang lalu tentang
membaca berdasarkan gambar.

Pada kegiatan ini guru bercerita atau bertanya jawab dengan siswa
(disertai gambar) dan siswa diminta untuk membaca gambar dan kalimat.
Siswa diberi buku paket yang sama dan diberi kesempatan untuk melihat
isi buku tersebut. Siswa diberi penjelasan mengenai buku tersebut. Siswa
diberi penjelasan mengenai fungsi dan kegunaan angka-angka yang
menunjukan halaman-halaman buku. Siswa digjak untuk memusatkan
perhatian pada salah satu teks/bacaan yang terdapat pada halaman
tertentu.

Setelah itu guru membantu siswa menganalisis kalimat menjadi
kata dan menguraikannya menjadi suku kata dan huruf kemudian dengan
bimbingan guru siswa diminta untuk menggabungkan huruf menjadi suku
kata, kata dan menjadi kalimat. Kegiatan penutup tanya jawab tentang
kesulitan yang dialami siswa dalam memahami materi.

2) Pertemuan kedua

Pertemuan yang kedua merupakan perbaikan dari tindakan yang
pertama disini guru melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan rencana
yang telah disusun dalam rencana pembelgjaran. Pelaksanaan tindakan

pada pertemuan kedua tidak jauh berbeda dengan pertemuan pertama.
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Pertemuan ini mencakup 3 kegiatan yaitu Kegitan awal, inti dan
penutup. Kegiatan awal: apersepsi: guru bertanya materi yang lalu tentang
membaca berdasarkan gambar.

Pada kegaitan inti siswa diberi buku paket yang sama dan diberi
kesempatan untuk melihat is buku tersebut. Siswa diberi penjelasan
mengena buku tersebut. Siswa diberi penjelasan mengena fungsi dan
kegunaan angka-angka yang menunjukan halaman-halaman buku. Siswa
digak untuk memusatkan perhatian pada salah satu teks / bacaan yang
terdapat pada halaman tertentu. Guru bercerita atau bertanya jawab
dengan siswa (disertai gambar) dan siswa diminta untuk membaca
gambar dan kalimat. Setelah itu guru membantu siswa menganalisis
kalimat menjadi kata dan menguraikannya menjadi suku kata dan huruf
kemudian dengan bimbingan guru siswa diminta untuk menggabungkan
huruf menjadi suku kata, kata dan menjadi kalimat. Kegiatan Penutup
tanya jawab tentang kesulitan yang didami siswa dalam memahami
materi.

3) Pertemuan Ketiga

Pembelgaran pertemuan ketiga menekankan pada kegiatan
evaluasi, remidi dan pengayaan. Adapun langkah-langkah kegiatan
pertemuan ketiga siklus 11 adalah pada kegiatan awa guru menanyakan
kesulitan-kesulitan materi yang telah dibahas pada pertemuan pertama

dan kedua.
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Pada kegiatan inti kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah guru
menjelaskan pada siswa secara singkat materi yang dibahas pada
pertemuan pertama dan kedua. Guru memberikan evaluasi tertulis untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang dipelgari. Guru
bersama siswa membahas hasil kerja siswa dan mencocokkan secara
bersama-sama. Guru menegaskan pada siswa dan mengumumkan siswa-
siswa yang remidi dan pengayaan. Guru memberikan tugas atau materi
pada kelompok yang ikut pengayaan dan kelompok yang ikut remidi.
Kelompok pengayaan membaca kembali materi yang terdapat di buku,
sedangkan kelompok remidi mengerjakan soal-soa di buku lembar kerja
siswa dan guru memeriksa hasil kerja siswa baik yang pengayaan maupun
yang remidi. Kegiatan akhir guru dan siswa bersama-sama merefleksi dari
semua kegiatan yang sudah dilakukan pada pertemuan satu, dua dan tiga.

Pada akhir pelaksanaan tindakan siklus Il dilaksanakan tes
belgjar untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap pembelgjaran.

Berikut ini disajikan tabel hasil tes belgjar siswa pada siklus11:

Tabel 8
Nilai Tes Siklusl|
No Nama siswa N“aj K eterangan
Siswa Tuntas | Belum tuntas
1 | Wawan Pranata 80 v -
2 | Ahmad Zaki 60 - v
3 | Chandra Mediansa 90 v -
4 Doki Julianto 80 v -
5 Elsa Kamelia Putri 80 v -
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6 | Erpan Bakti 80 V -
7 | Fabio Popelo Nudi 80 V -
8 | Gio Ekori Saputra 90 V -
9 | HartaNasadi 90 V -
10 | Jeprianto 80 V -
11 | Jini Tri Wahyuni 70 V -
12 | Megizon 80 V -
13 | Putri Lihsani 90 V -
14 | RendaDiaAyu Zepti 80 V -
15 | Tedi Walihim 80 V -
16 | Yes Lostari 90 V -

Dari tabel di atas dapat diketahui 1 siswa belum tuntas karena nilai
yang diperoleh di bawah KKM, selebihnya yaitu 15 siswa tuntas karena
mendapat nilai 70 atau lebih dengan nila rata-rata pembelgaran 81,25,
ketuntasan secara klasikal sebesar 93,75%.

c. Pengamatan

Adapun hasil observas pada siklus ke 11 ini adalah siswa sudah
mengerjakan tugas dengan baik dan Siswa sudah berani mengerjakan soa di
papan tulis.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil evaluas siswa dan observasi dapat diketahui
bahwa penergpan metode SAS (Struktural Andlitik Sintetik) dapat
meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas | SD Negeri 100 Seluma.

Adapun hasil dari siklus Il dapat diidentifikasi bahwa pembelgaran
dengan menggunakan metode SAS sudah dapat diterapkan oleh siswa dalam

pelgaran Bahasa Indonesia hal itu dapat dlihat dari nilai evaluas siswa yang
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semakin meningkat. Dari 16 siswa hanya terdapat 1 siswa yang tidak mampu
mengerjakan evaluas dengan baik sehingga hasil belgar siswa tersebut
masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Berdasarkan hasil
diketahui bahwa nilai rata-rata maupun ketuntasan klasikal tes kemampuan
membaca yang dicapai siswatelah memenuhi indikator kinerja.

C. Pembahasan

Pembel g aran dengan menggunakan metode SAS dengan media kartu huruf
dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas | SD Negeri 100 Seluma.
Dengan menggunakan metode SAS dengan media kartu huruf dari setiap siklus
nilai siswa mengalami peningkatkan. Pada pra siklus sebanyak 2 siswa tuntas
dengan nila ratarata 58,87 selanjutnya pada siklus | peneliti menemukan
peningkatan hasil belgar dan ketuntasan siswa. Hal ini dapat dilihat dari jumlah
siswa yang belum tuntas pada kondis awa sebanyak 10 siswa. Kemudian
diadakan siklus | dengan menggunakan metode SAS dengan media kartu huruf
siswa yang belum tuntas mengalami penurunan, yaitu menjadi 6 siswa yang belum
tuntas sehingga penggunaan metode SAS pada siklus | ini dapat dikatakan cukup
berhasil.

Setelah melakukan pembelgjaran dengan menggunaan metode SAS dengan
media kartu huruf pada siklus Il, penulis melakukan evaluas untuk mengukur
keberhasilan siswa dalam memahami materi yang dipelgjari.

Berdasarkan hasil evaluasi pada kondis awal, siklus | dan siklus Il dapat

dilihat adanya peningkatan kemampuan membaca siswakelas 11 SDN 100 Seluma.
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Perkembangan peningkatan hasil belgar antar siklus tersebut disgjikan dalam tabel

berikut:
Tabel 12
Perbandingan Nilai Siklus| dan I
No Nama siswa - - Nilai .
Pra Siklus Siklus| Siklusl|

1 Wawan Pranata 60 80 80
2 | Ahmad Zaki 50 60 60
3 Chandra Mediansa 60 70 90
4 Doki Julianto 70 80 80
5 Elsa Kamelia Putri 50 60 80
6 Erpan Bakti 70 80 80
7 Fabio Popelo Nudi 60 70 80
8 | Gio Ekori Saputra 60 80 90
9 Harta Nasadi 60 80 90
10 | Jeprianto 50 60 80
11 | Jini Tri Wahyuni 50 60 70
12 | Megizon 60 80 80
13 | Putri Lihsani 50 60 90
14 | RendaDia Ayu Zepti 60 80 80
15 | Tedi Wallihim 50 80 80
16 | Yes Lostari 50 60 90

Dari tabel di atas yang telah mencapai KKM pada siklus | hanya 10
siswa atau 62,5 %. Pada siklus Il telah terjadi peningkatan jumlah siswa yang
telah mencapai KKM menjadi 15 siswa atau sebesar 93,75 %.Hal ini berarti
terjadi peningkatan sebesar 31,25 %. Guna memberikan gambaran (visual)

berikut di sgjikan grafik perkembangan tiap siklus:
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua
siklus dapat disimpulkan bahwa penerapan metode SAS dengan media kartu huruf
dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas | SDN 100
Seluma. Hal tersebut ditunjukkan dengan dari segi kognitif yaitu nilat KKM yang
diperoleh pada pra siklus sebanyak 2 siswa tuntas dengan nilai rata-rata 58,87
meningkat pada siklus | menjadi 10 siswa atau 62,5 % dan pada siklus Il siswa
yang telah mencapa KKM menjadi 15 siswa atau sebesar 93,75 % dengan
peningkatan sebesar 31,25 %. Sedangkan dari segi psikomotor dapat dilihat dari
kemampuan siswa dalam membaca permul aan ketika dilakukan tes membaca.
B. Saran
1. Kepala sekolah hendanya memeberikan dorongan dan motivasi kepada guru
untuk melakukan inovasi dan pengembangan pada proses pembelgaran di
kelas agar hasil belgar yang diperoleh lebih maksimal.
2. Kepada Guru
a Agar dapat menggunakan beberapa metode dalam meningkatkan
kemampuan membaca dalam pelgaran Bahasa Indonesia sehingga hasil

belajar meningkat.
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b. Memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif mengikuti proses
pembelgjaran dengan metode SAS dengan media kartu huruf dalam
meningkatkan kemampuan membaca permul aan.

c. Supaya memberikan penguatan kepada siswa yang sudah lancar membaca,
sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan membaca

2. Kepada Siswa:

a. Supaya aktif daam mengikuti proses pembelgaran dengan metode SAS
dengan media kartu huruf dan berusaha meningkatkan kemampuan belajar
sehingga memperoleh hasil belgjar yang optimal.

b. Supaya memiliki rasa tanggung jawab dan senang untuk selau belgar

membaca
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUSI
Nama Sekolah : SD Negeri 100 Seluma
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
K elas/Semester VAl
Alokas waktu : 4 x 35 menit

A. Standar Kompetens
Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak
B. Kompetens Dasar
Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3 — 5 kata
dengan intonasi yang tepat
C. Indikator
Membaca lancar dengan lafa dan intonasi yang tepat
D. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat membaca lancar dengan lafal dan intonasi yang tepat
E. Materi Pokok
Teks bacaan
F. Metode Pembelajaran
Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik)
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
» Kegiatan awal (£ 10 menit)
1. Guru mengucapkan salam
2. Berdo’a bersama untuk memulai pembelajaran
3. Guru mengabsen siswa
4. Mengecek kesigpan ruang kelas dan media kartu kata yang akan
digunakan dalam pembelajaran
Apersepsi
6. Kemudian guru menyampaikan pokok bahasan yang akan

o

dipelgari
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» Kegiatan inti (£ 50 menit)
s Eksploras
v" Menampilkan gambar sambil bercerita
v" Membaca gambar
v" Membaca gambar dengan kartu kalimat
% Elaboras
1) Proses struktural (S)
Gambar-gambar yang memandu kalimat pada kartu kalimat
kemudian sedikit demi sedikit dihilangkan, sehingga yang ada
hanyalah kartu-kartu kalimat yang terlihat oleh siswa. Siswa
mulai belajar membaca secara struktural kartu kalimat.
2) Proses analitik (A)
Setelah siswa dapat membaca kalimat pada kartu kalimat,
kemudian pada tahap ini mulai mengurai kalimat menjadi kata,
kata menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf. Melaui tahap
anditik ini, siswa diharapkan mampu mengenali huruf-huruf
yang terdapat pada kalimat yang telah dibacanya.
3) Prosessintetik (S)
Setelah siswa mampu mengenali huruf-huruf dalam kalimat,
maka huruf-huruf tersebut digabung kembali, dari huruf menjadi
suku kata, suku kata menjadi kata, kata menjadi kalimat
s Konfirmasi
1. Guru menanyakan tentang hal-ha yang belum diketahui siswa
2. Guru dan siswa bertanya jawab meluruskan kesalah pahaman dan
memberikan penguat serta penyimpulan
» Kegiatan akhir (10 menit)
1. Guru menyimpulkan materi pembelgaran yang telah dipelgari
2. Guru memberikan pesan moran

3. Guru menutup pembelgjaran



H. Media Pembelajaran

Kartu huruf

Sumber Belajar

Bina Bahasa Indonesia 2
Penilaian

Lisan dan Tertulis
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUSII
Nama Sekolah : SD Negeri 100 Seluma
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
K elas/Semester Vi
Alokas waktu : 4 x 35 menit

A. Standar Kompetens
Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak
B. Kompetens Dasar
Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3 — 5 kata
dengan intonasi yang tepat
C. Indikator
Menceritakan kembali isi bacan dengan melengkapi kalimat
D. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat membaca lancar dengan lafal dan intonasi yang tepat
E. Materi Pokok
Teks bacaan
F. Metode Pembelajaran
Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik)
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
» Kegiatan awal (£ 10 menit)
1. Guru mengucapkan salam
2. Berdo’a bersama untuk memulai pembelajaran
3. Guru mengabsen siswa
4. Mengecek kesigpan ruang kelas dan media yang akan digunakan
dalam pembelgaran
5. Apersepsi
6. Kemudian guru menyampaikan pokok bahasan yang akan dipelgjari
» Kegiatan inti (£ 50 menit)
% Eksplorasi
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v" Menampilkan gambar sambil bercerita

v" Membaca gambar

v" Membaca gambar dengan kartu kalimat

% Elaboras

1) Proses struktural (S)
Gambar-gambar yang memandu kalimat pada kartu kalimat
kemudian sedikit demi sedikit dihilangkan, sehingga yang ada
hanyalah kartu-kartu kalimat yang terlihat oleh siswa. Siswa
mulai belajar membaca secara struktural kartu kalimat.

2) Prosesandlitik (A)
Setelah siswa dapat membaca kaimat pada kartu kalimat,
kemudian pada tahap ini mulai mengurai kalimat menjadi kata,
kata menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf. Melaui tahap
anditik ini, siswa diharapkan mampu mengenali huruf-huruf
yang terdapat pada kalimat yang telah dibacanya.

3) Prosessintetik (S)
Setelah siswa mampu mengenali huruf-huruf dalam kalimat,
maka huruf-huruf tersebut digabung kembali, dari huruf menjadi
suku kata, suku kata menjadi kata, kata menjadi kalimat

s Konfirmasi

1. Guru menanyakan tentang hal-ha yang belum diketahui siswa

2. Guru dan siswa bertanya jawab meluruskan kesalah pahaman dan
memberikan penguat serta penyimpulan

» Kegiatan akhir (10 menit)
1. Guru menyimpulkan materi pembelgjaran yang telah dipelajari
2. Guru memberikan pesan moral

3. Guru menutup pembelgaran



H. Sumber Belajar
Bina Bahasa Indonesia 2
I. Penilaian

Lisan dan Tertulis
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